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Abstrak

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mempersiapkan mahasiswa agar
memiliki kesiapan kerja yang sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia
industri. Namun, mahasiswa masih memiliki keterbatasan pengalaman praktis
terkait lingkungan kerja profesional, budaya industri, komunikasi kerja, dan
kemampuan adaptasi di dunia kerja. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa Program Studi Manajemen STIE
Pemuda Surabaya melalui pelatihan kesiapan kerja dan program magang industri
di PT Amerta Indah Otsuka dan PT Atlantic Biruraya. Metode pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui dua aspek utama, yaitu pelatihan kesiapan kerja
mahasiswa dan program magang industri. Pelatihan dilaksanakan melalui
penyampaian materi, diskusi, simulasi, dan sesi tanya jawab terkait komunikasi
profesional, etika kerja, pengembangan soft skills, serta kesiapan menghadapi
dunia kerja. Program magang industri dilaksanakan melalui kegiatan kunjungan
dan pembelajaran langsung di lingkungan perusahaan untuk memberikan
pengalaman nyata mengenai budaya kerja, sistem operasional, dan lingkungan
industri profesional. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
mahasiswa mengenai dunia kerja, budaya organisasi, komunikasi profesional, dan
pentingnya disiplin serta tanggung jawab dalam lingkungan kerja. Mahasiswa juga
memperoleh pengalaman baru mengenai sistem kerja industri dan menunjukkan
peningkatan motivasi dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja.
Pelatihan kesiapan kerja membantu mahasiswa memahami kompetensi yang
dibutuhkan industri, sedangkan program magang memberikan pengalaman
langsung yang memperkuat kesiapan mental dan profesional mahasiswa.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi antara pelatihan kesiapan kerja dan
pengalaman langsung di industri menjadi pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. Keterlibatan aktif perguruan tinggi dan
mitra industri memberikan kontribusi penting dalam menciptakan pembelajaran
yang lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja.

Kata Kunci: Budaya Kerja, Kunjungan Industri, Mahasiswa, Manajemen Industri

Pendahuluan

Perguruan tinggi tidak hanya memiliki tanggung jawab untuk memberikan
pengetahuan teoretis kepada mahasiswa, tetapi juga dituntut menghasilkan lulusan
yang siap kerja sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Perubahan
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lingkungan kerja saat ini menekankan pentingnya kompetensi teknis, kemampuan
beradaptasi, komunikasi, disiplin, kerja sama, serta pemahaman budaya kerja
profesional (Wynda, 2025). Kesiapan kerja menjadi salah satu indikator penting
keberhasilan pendidikan tinggi karena berkaitan dengan kemampuan lulusan untuk
beradaptasi dan bersaing di pasar kerja (Syafrinadina et al., 2026; Nugroho et al.,
2024). Kesiapan kerja tidak hanya berhubungan dengan penguasaan teori akademik,
tetapi juga mencakup etika profesional, keterampilan interpersonal, kepercayaan diri,
rasa tanggung jawab, serta kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja
yang dinamis (Potgieter et al., 2023).

Mahasiswa Program Studi Manajemen STIE Pemuda Surabaya sebagai mitra
sasaran dalam kegiatan pengabdian ini merupakan kelompok mahasiswa yang
sedang mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Berdasarkan hasil observasi awal
dan diskusi bersama pihak program studi, sebagian besar mahasiswa masih memiliki
keterbatasan pengalaman langsung berkaitan dengan pemahaman sistem
operasional industri, proses produksi, pengendalian kualitas, budaya kerja profesional,
serta pola komunikasi dan koordinasi kerja di perusahaan. Proses pembelajaran yang
masih didominasi pendekatan teoritis menyebabkan mahasiswa belum memperoleh
pengalaman praktik yang memadai untuk memahami tuntutan dunia kerja secara
nyata (Ridwan et al., 2025). Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya
kesiapan kerja mahasiswa, terutama pada aspek komunikasi profesional, disiplin
kerja, kemampuan adaptasi, dan pemahaman terhadap lingkungan industri modern
(Fanggidae & Aryono, 2025).

Permasalahan kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi masih menjadi tantangan di
Indonesia. Tingkat pengangguran lulusan perguruan tinggi yang masih cukup tinggi
menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi lulusan dengan kebutuhan
dunia industri (Niza et al. 2025). Kondisi tersebut mendorong perguruan tinggi untuk
menghadirkan pembelajaran berbasis pengalaman yang mampu menghubungkan
teori akademik dengan praktek kerja nyata (Syam, 2025). Salah satu bentuk
pembelajaran yang relevan adalah pelatihan kesiapan kerja dan program magang
industri yang memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa mengenai
lingkungan profesional dan budaya kerja industri (Fanggidae & Aryono, 2025).

Program magang industri merupakan bentuk pembelajaran berbasis pengalaman
yang memungkinkan mahasiswa memahami penerapan ilmu pengetahuan dan
manajemen secara langsung di lingkungan kerja (Faidil et al., 2025). Kegiatan ini
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melihat sistem operasional
perusahaan, manajemen produksi, pengendalian kualitas, serta budaya organisasi
secara nyata. Pengalaman belajar yang bersifat praktik terbukti mampu membantu
mahasiswa mengembangkan keterampilan kerja dan meningkatkan kesiapan
memasuki dunia profesional karena mahasiswa dapat memahami tuntutan kerja
secara langsung (Finley et al., 2025). Keterlibatan langsung dalam lingkungan
profesional juga memberikan dampak positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa
karena mampu meningkatkan pemahaman mengenai harapan profesional dan
kebutuhan kompetensi kerja (Alharethi et al., 2025). Pengalaman belajar yang
berkaitan dengan dunia kerja turut berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa untuk
bergabung dalam lingkungan profesional (Potgieter et al., 2023).

Pelatihan kesiapan kerja menjadi bagian penting dalam membentuk kompetensi
mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja. Kegiatan pelatihan membantu mahasiswa
memahami etika kerja, komunikasi profesional, penyusunan dokumen kerja,
wawancara kerja, serta pengembangan soft skills yang dibutuhkan industri. Penelitian
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menunjukkan bahwa kombinasi antara pengembangan soft skills, motivasi, dan
pengalaman magang memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
kesiapan kerja mahasiswa (Nada & Ubaidillah, 2024). Pengalaman industri serta
tingkat kepercayaan diri mahasiswa juga terbukti berpengaruh terhadap kesiapan
kerja mahasiswa dalam menghadapi dunia profesional (Suroto et al.,, 2024).
Pengalaman magang yang baik mampu meningkatkan employability skills, motivasi
kerja, dan kompetensi profesional mahasiswa secara signifikan (Simanjuntak &
Armanu, 2023).

PT Amerta Indah Otsuka dan PT Atlantic Biruraya dipilih sebagai mitra pelaksana
program karena kedua perusahaan tersebut memiliki sistem manajemen industri yang
relevan dengan kompetensi mahasiswa Program Studi Manajemen. Kegiatan magang
di kedua perusahaan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melihat
secara langsung proses operasional perusahaan, sistem distribusi, pengendalian
kualitas, manajemen sumber daya manusia, serta budaya kerja profesional di
lingkungan industri. Paparan terhadap lingkungan kerja nyata menjadi penting karena
pengalaman industri dan efektivitas diri terbukti berpengaruh terhadap kesiapan kerja
mahasiswa (Suroto et al., 2024). Kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh pengalaman
pembelajaran, keterampilan, sikap, dan pemahaman terhadap lingkungan profesional
sehingga kegiatan magang industri dapat menjadi sarana pembelajaran aplikatif dalam
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa (Finley et al., 2025).

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui dua aspek
kegiatan utama, yaitu pelatihan kesiapan kerja mahasiswa dan program magang
industri. Pelatihan kesiapan kerja difokuskan pada peningkatan pemahaman
mahasiswa mengenai dunia kerja, penguatan soft skills, komunikasi profesional, serta
etika kerja. Program magang industri dilaksanakan melalui kerja sama dengan PT
Amerta Indah Otsuka dan PT Atlantic Biruraya sebagai sarana pembelajaran berbasis
pengalaman kerja nyata bagi mahasiswa.

Efektivitas program pelatihan dan magang industri dalam meningkatkan kesiapan
kerja telah didukung oleh berbagai hasil penelitian sebelumnya. Program magang
yang terstruktur mampu meningkatkan disiplin, sikap profesional, kemampuan
adaptasi, dan kesiapan kerja mahasiswa secara signifikan (Rahmawati & Rosy, 2024).
Pengalaman praktik industri juga terbukti memberikan pengaruh positif terhadap
employability ~skills, motivasi kerja, dan kompetensi profesional mahasiswa
(Romadhon et al., 2023; Yulianti et al., 2023). Pengalaman kerja industri dan motivasi
kerja memiliki hubungan positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa dalam
menghadapi dunia profesional (Supriyanto et al., 2023). Praktik kerja industri juga
terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja peserta didik dan
mahasiswa karena membantu meningkatkan pemahaman terhadap lingkungan kerja
nyata (Putri et al., 2023). Selain itu, kualitas program magang terbukti mampu
meningkatkan employability mahasiswa dan mengurangi kekhawatiran mahasiswa
dalam memasuki dunia kerja (Sakapurnama & Hasan, 2023).

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa
Program Studi Manajemen STIE Pemuda Surabaya melalui pelatihan kesiapan kerja
dan program magang industri. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman mahasiswa mengenai dunia kerja, mengembangkan kemampuan
komunikasi dan soft skills mahasiswa, meningkatkan pengalaman kerja melalui praktik
langsung di industri, serta memperkuat kerja sama antara perguruan tinggi dan dunia
industri dalam mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa sesuai kebutuhan
pasar kerja.
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Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada mahasiswa
Program Studi Manajemen STIE Pemuda Surabaya dengan lokasi kegiatan utama di
lingkungan kampus STIE Pemuda Surabaya serta mitra industri, yaitu PT Amerta
Indah Otsuka dan PT Atlantic Biruraya. Pemilihan lokasi kegiatan didasarkan pada
kebutuhan mahasiswa terhadap peningkatan kesiapan kerja melalui pengalaman
belajar yang terintegrasi dengan dunia industri. Pelaksanaan kegiatan mencakup
tahap persiapan, pelaksanaan program, pendampingan magang, dan evaluasi
kegiatan. Rangkaian kegiatan disusun secara terjadwal agar tidak mengganggu
proses akademik mahasiswa.

Khalayak Sasaran/Mitra Kegiatan

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah mahasiswa Program Studi Manajemen
STIE Pemuda Surabaya yang sedang mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.
Penentuan peserta dilakukan melalui koordinasi dengan pihak program studi dengan
mempertimbangkan kebutuhan mahasiswa terhadap peningkatan kompetensi kerja
dan pengalaman industri. Mahasiswa yang terlibat merupakan peserta yang memiliki
minat mengikuti program pengembangan kesiapan kerja dan magang industri.

Mitra pelaksana program dalam kegiatan ini adalah PT Amerta Indah Otsuka dan
PT Atlantic Biruraya. Kedua perusahaan dipilih karena memiliki lingkungan kerja dan
sistem manajemen industri yang relevan dengan kompetensi mahasiswa Program
Studi Manajemen. Keterlibatan mitra industri memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk memperoleh pengalaman langsung terkait budaya kerja profesional,
sistem operasional perusahaan, pengendalian kualitas, komunikasi kerja, serta
koordinasi dalam lingkungan industri.

Metode Pengabdian

Metode pengabdian yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat partisipatif dan
aplikatif dengan menekankan keterlibatan aktif mahasiswa dalam seluruh rangkaian
kegiatan. Pendekatan ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan,
dan kesiapan kerja mahasiswa melalui kombinasi pelatihan dan pengalaman langsung
di dunia industri.

Pelatihan Kesiapan Kerja Mahasiswa

Pelatihan kesiapan kerja dilaksanakan melalui kegiatan penyuluhan, diskusi
interaktif, dan pendampingan yang berfokus pada peningkatan pemahaman
mahasiswa mengenai dunia kerja profesional. Materi yang diberikan meliputi etika
kerja, komunikasi profesional, penyusunan curriculum vitae, teknik wawancara kerja,
pengembangan soft skills, disiplin kerja, kerja sama tim, serta pengenalan budaya
organisasi dalam industri. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui
ceramah, diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi sederhana agar mahasiswa
lebih mudah memahami materi yang diberikan. Kegiatan pelatihan juga memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menyampaikan pengalaman, kendala, serta
pandangan mereka mengenai persiapan memasuki dunia kerja. Pendekatan ini
bertujuan menciptakan proses pembelajaran yang lebih partisipatif sehingga
mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis, tetapi juga mampu
membangun kesiapan mental dan profesional sebelum memasuki dunia kerja.
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Program Magang Industri

Program magang industri dilaksanakan melalui kerja sama dengan PT Amerta
Indah Otsuka dan PT Atlantic Biruraya sebagai mitra pelaksana program. Kegiatan
magang bertujuan memberikan pengalaman kerja nyata kepada mahasiswa melalui
keterlibatan langsung dalam aktivitas industri. Mahasiswa memperoleh kesempatan
untuk memahami sistem operasional perusahaan, proses distribusi, pengendalian
kualitas, administrasi manajemen, komunikasi kerja, serta budaya kerja profesional di
lingkungan industri. Pelaksanaan magang dilakukan secara terstruktur dengan
pendampingan dari pihak perusahaan dan tim pengabdian. Mahasiswa diarahkan
untuk mengikuti aktivitas kerja sesuai dengan bidang yang relevan dengan kompetensi
manajemen. Selain melakukan observasi, mahasiswa juga dilibatkan dalam aktivitas
kerja tertentu agar memperoleh pengalaman praktis yang lebih mendalam mengenai
dunia industri.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini ditandai dengan adanya peningkatan
kesiapan kerja mahasiswa setelah mengikuti pelatihan dan program magang industri.
Mahasiswa diharapkan mampu memahami dunia kerja secara lebih baik, memiliki
kemampuan komunikasi profesional yang lebih baik, menunjukkan peningkatan
disiplin dan tanggung jawab, serta memiliki pemahaman terhadap budaya kerja
industri.

Indikator keberhasilan lainnya terlihat dari meningkatnya partisipasi aktif mahasiswa
selama pelatihan dan magang, kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi dengan
lingkungan kerja, serta meningkatnya rasa percaya diri mahasiswa dalam menghadapi
dunia kerja profesional. Keberhasilan program juga ditunjukkan melalui terjalinnya
kerja sama yang baik antara perguruan tinggi dan mitra industri dalam mendukung
pengembangan kompetensi mahasiswa.

Metode Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan secara bertahap sebelum, selama, dan setelah
kegiatan berlangsung. Evaluasi awal dilakukan melalui observasi dan diskusi untuk
mengetahui tingkat pemahaman serta kesiapan awal mahasiswa terhadap dunia kerja.
Selama pelaksanaan kegiatan, evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap
keaktifan mahasiswa dalam pelatihan, keterlibatan selama program magang,
kemampuan komunikasi, kedisiplinan, serta kemampuan beradaptasi dalam
lingkungan kerja. Evaluasi akhir dilakukan melalui refleksi kegiatan, diskusi bersama
mahasiswa dan mitra industri, serta penilaian terhadap perkembangan kesiapan kerja
mahasiswa setelah mengikuti seluruh rangkaian program. Hasil evaluasi digunakan
sebagai bahan penilaian keberhasilan program sekaligus sebagai dasar
pengembangan kegiatan pengabdian selanjutnya.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan hasil yang
positif dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa melalui pendekatan
pembelajaran berbasis pengalaman. Kegiatan dilaksanakan melalui dua aspek utama,
yaitu pelatihan kesiapan kerja mahasiswa dan program magang industri di PT Amerta
Indah Otsuka serta PT Atlantic Biruraya. Integrasi antara pembekalan materi dan
pengalaman langsung di lingkungan industri memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk memahami dunia kerja secara lebih nyata, kontekstual, dan aplikatif.
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Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman menjadi strategi yang efektif
dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa karena mahasiswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga mendapatkan pengalaman nyata yang
berkaitan langsung dengan lingkungan profesional. Pembelajaran seperti ini
membantu mahasiswa menghubungkan teori yang dipelajari di kelas dengan praktik
kerja di lapangan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan
dengan kebutuhan dunia industri (Musa et al., 2025).

Pelatihan Kesiapan Kerja Mahasiswa

Pelatihan kesiapan kerja dilaksanakan sebagai tahap awal untuk membekali
mahasiswa sebelum mengikuti program magang industri. Kegiatan ini difokuskan pada
peningkatan pemahaman mahasiswa mengenai dunia kerja profesional,
pengembangan soft skills, serta pembentukan sikap kerja yang sesuai dengan
kebutuhan industri. Materi yang diberikan meliputi komunikasi profesional, etika kerja,
disiplin kerja, kerja sama tim, penyusunan curriculum vitae, teknik wawancara kerja,
hingga pengenalan budaya organisasi di perusahaan.

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui diskusi, simulasi, dan sesi
tanya jawab sehingga mahasiswa dapat terlibat aktif selama kegiatan berlangsung.
Pendekatan tersebut memberikan ruang bagi mahasiswa untuk menyampaikan
pandangan, pengalaman, maupun kendala yang mereka hadapi terkait persiapan
memasuki dunia kerja. Kegiatan pelatihan tidak hanya berfokus pada penyampaian
teori, tetapi juga mendorong mahasiswa memahami pentingnya kesiapan mental,
tanggung jawab, dan kemampuan adaptasi dalam lingkungan kerja profesional.

— \ pa— N DI™Y —oay Sty e sl Surap oy [ 8
‘ "EEONE Prabgy,, o !‘( ‘
: X Pooe, /]
j I 2 - n | < {
Y i
)

| S

Gambar 1. Penyampaian Materi Pelatihan Kesiapan Kerja

Gambar 1 menunjukkan suasana pelaksanaan pelatihan kesiapan kerja yang
berlangsung secara interaktif. Mahasiswa terlihat aktif mengikuti penyampaian materi,
berdiskusi, dan melakukan tanya jawab bersama narasumber. Kegiatan ini
memberikan pembekalan awal kepada mahasiswa mengenai pentingnya kesiapan
kerja, komunikasi profesional, disiplin, dan pengembangan kompetensi diri sebelum
memasuki dunia industri. Antusiasme peserta selama kegiatan menunjukkan tingginya
minat mahasiswa dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja yang kompetitif.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa
mengenai dunia kerja dan kompetensi yang dibutuhkan industri. Mahasiswa mulai
memahami bahwa kesiapan kerja tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademik,
tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi, sikap profesional, tanggung
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jawab, dan kemampuan bekerja sama. Selain itu, mahasiswa memperoleh wawasan
mengenai proses rekrutmen kerja serta standar profesional yang diterapkan di
perusahaan.

Pelatihan kesiapan kerja juga memberikan dampak terhadap motivasi mahasiswa
dalam mengembangkan kompetensi diri. Mahasiswa menjadi lebih sadar akan
pentingnya penguasaan soft skills dan kesiapan mental dalam menghadapi dunia
kerja. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pengembangan
soft skills, pengalaman pembelajaran, dan kesiapan mental memiliki kontribusi
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa (Nada & Ubaidillah, 2024).
Pembelajaran yang melibatkan diskusi dan interaksi aktif juga membantu mahasiswa
membangun rasa percaya diri dan kesiapan menghadapi lingkungan profesional.

Program Magang Industri

Program magang industri dilaksanakan melalui kerja sama dengan PT Amerta
Indah Otsuka dan PT Atlantic Biruraya sebagai mitra pelaksana kegiatan. Program ini
bertujuan memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa mengenai
lingkungan kerja profesional dan budaya industri. Melalui kegiatan magang dan
kunjungan industri, mahasiswa memperoleh wawasan mengenai sistem Kkerja
perusahaan, budaya organisasi, disiplin kerja, standar kualitas, serta pentingnya
koordinasi dan komunikasi dalam lingkungan industri.

Kegiatan magang memberikan pengalaman belajar yang berbeda dibandingkan
pembelajaran di kelas karena mahasiswa dapat melihat secara langsung bagaimana
dunia industri berjalan. Mahasiswa memperoleh gambaran nyata mengenai standar
profesional yang diterapkan perusahaan, pola kerja yang terstruktur, serta pentingnya
tanggung jawab dan ketepatan waktu dalam lingkungan kerja (Anisah & Rini, 2025).
Pengalaman tersebut membantu mahasiswa memahami tuntutan dunia kerja secara
lebih realistis sehingga mahasiswa memiliki kesiapan yang lebih baik sebelum
memasuki dunia profesional.

Gambar 2. Dokumentasi Peserta pada Kegiatan Magang dan Kunjungan Industri

Gambar 2 menunjukkan dokumentasi peserta saat mengikuti kegiatan magang dan
kunjungan industri di perusahaan mitra. Dokumentasi ini menggambarkan keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran berbasis industri sebagai upaya
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. Kehadiran mahasiswa secara langsung di
lingkungan perusahaan memberikan pengalaman baru yang mampu memperluas
wawasan mahasiswa mengenai budaya kerja industri, lingkungan profesional, dan
dunia kerja yang sesungguhnya. Kegiatan ini juga menjadi bentuk penguatan
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hubungan antara perguruan tinggi dan dunia industri dalam mendukung
pengembangan kompetensi mahasiswa.

Pelaksanaan program magang memberikan dampak positif terhadap kesiapan kerja
mahasiswa. Mahasiswa mulai memahami pentingnya disiplin, komunikasi, kerja sama
tim, dan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan kerja profesional. Selain itu,
mahasiswa juga memperoleh motivasi untuk meningkatkan kompetensi diri agar
mampu bersaing di dunia kerja. Pengalaman belajar yang diperoleh melalui
keterlibatan langsung di lingkungan industri membantu mahasiswa menghubungkan
teori manajemen yang dipelajari di perguruan tinggi dengan praktik kerja di
perusahaan (Aulanda et al., 2025).

Peningkatan kesiapan kerja mahasiswa terlihat dari perubahan pola pikir dan sikap
mahasiswa setelah mengikuti program magang. Mahasiswa menjadi lebih percaya diri,
memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk mempersiapkan karier, serta lebih memahami
ekspektasi dunia kerja terhadap lulusan perguruan tinggi. Pengalaman tersebut
sejalan dengan konsep pembelajaran berbasis pengalaman yang menekankan
pentingnya keterlibatan langsung mahasiswa dalam lingkungan profesional untuk
membangun kesiapan kerja yang lebih baik (Musa et al., 2025).

Program magang industri juga memberikan manfaat bagi institusi pendidikan dalam
memperkuat hubungan kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri. Kerja
sama dengan PT Amerta Indah Otsuka dan PT Atlantic Biruraya menjadi langkah
strategis dalam mendukung pengembangan pembelajaran berbasis industri yang lebih
relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Hubungan tersebut berpotensi dikembangkan
lebih lanjut melalui program magang berkelanjutan, kuliah praktisi, penelitian terapan,
maupun pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan industri.

Hasil keseluruhan kegiatan menunjukkan bahwa kombinasi antara pelatihan
kesiapan kerja dan program magang industri mampu memberikan dampak yang
komprehensif terhadap peningkatan kesiapan kerja mahasiswa. Mahasiswa tidak
hanya memperoleh tambahan pengetahuan dan wawasan mengenai dunia kerja,
tetapi juga mengalami perubahan sikap, motivasi, dan kesiapan mental dalam
menghadapi lingkungan profesional. Pendekatan ini memperkuat pentingnya
kolaborasi antara perguruan tinggi dan dunia industri dalam menciptakan lulusan yang
lebih siap, kompeten, dan adaptif terhadap kebutuhan pasar kerja (Putranto et al.,
2024).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan kesiapan kerja dan
program magang industri berhasil meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa Program
Studi Manajemen STIE Pemuda Surabaya. Pelaksanaan kegiatan memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih aplikatif melalui kombinasi pembekalan materi
dan keterlibatan langsung mahasiswa di lingkungan industri PT Amerta Indah Otsuka
dan PT Atlantic Biruraya. Mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai budaya kerja profesional, komunikasi kerja, disiplin, tanggung jawab, serta
pentingnya kemampuan adaptasi dalam dunia kerja.

Kegiatan ini memberikan manfaat berupa meningkatnya wawasan mahasiswa
mengenai dunia industri, berkembangnya kemampuan komunikasi dan soft skills,
serta meningkatnya motivasi mahasiswa dalam mempersiapkan diri menghadapi
dunia kerja. Program ini juga memperkuat hubungan kerja sama antara perguruan
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tinggi dan dunia industri sebagai upaya mendukung pengembangan pembelajaran
berbasis pengalaman kerja.

Secara teoritik, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis pengalaman melalui pelatihan kesiapan kerja dan magang industri efektif
dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. Integrasi antara pembelajaran
akademik dan pengalaman langsung di lingkungan industri membantu mahasiswa
menghubungkan teori dengan praktik kerja nyata sehingga pembelajaran menjadi
lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan pasar kerja.

Kegiatan pengabdian berikutnya disarankan untuk mengembangkan program
magang yang lebih berkelanjutan, memperluas kerja sama dengan mitra industri, serta
melibatkan praktisi industri secara lebih intensif dalam proses pembelajaran. Selain
itu, evaluasi berbasis instrumen kuantitatif dapat digunakan untuk mengukur
peningkatan kesiapan kerja mahasiswa secara lebih terukur dan komprehensif.
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